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ANALISIS PENGELOLAAN KAS KECIL  

(S T UDI KAS US  PADA PT ANGKASA  PURA LOGISTIK 

CABANG BALI) 
 

ABSTRAK 

Pande Putu Ellis Enjelica Putri (2115613130) 

Kas kecil atau petty cash adalah dana khusus yang digunakan oleh perusahaan 

untuk membiayai pengeluaran kebutuhan operasional perusahaan sehari-hari yang 
berjumlah relatif kecil dan bersifat rutin. Pengelolaan dana kas kecil sangat penting 
bagi perusahaan karena dapat memfasilitasi transaksi kecil secara cepat dan efisien, 
menjaga kestabilan dana sehari-hari, menghindari kecurangan atas pengeluaran kas 

kecil, dan mempermudah pencatatan keuangan bagi bagian akuntansi. Adapun 
tujuan dari  penelitian ini  yaitu untuk menganalisis pengelolaan kas kecil pada PT 
Angkasa Pura Logistik dari bulan Februari sampai dengan bulan April tahun 2024 
dengan menggunakan metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis yang digunakan adalah dengan teknik 
analisis deskriptif. Hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa pengelolaan kas 
kecil pada PT Angkasa Pura Logistik Cabang Bali menggunakan persekot untuk 
pengeluaran kas kecilnya. Namun penggunaan persekot tersebut memiliki prosedur 

yang sedikit rumit dan kurang efektif digunakan dalam operasional yang relatif 
kecil. 
 
Kata kunci: Kas Kecil, Persekot, Pengelolaan Kas Kecil 
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ANALYSIS OF PETTY CASH MANAGEMENT A CASE 

( STUDY AT PT ANGKASA PURA LOGISTICS BALI BRANCH) 

 

ABSTRACT 

Pande Putu Ellis Enjelica Putri (2115613130) 

Petty cash is a special fund used by a company to finance the company's daily 
operational expenses that are relatively small and routine. The management of petty 
cash is very important for the company because it can facilitate small transactions 

quickly and efficiently, maintain daily fund stability, avoid fraud in petty cash 
expenditures, and simplify financial recording for the accounting department. The 
purpose of this research is to analyze the management of petty cash at PT Angkasa 
Pura Logistik from February to April 2024 using data collection methods such as 

observation, interviews, and documentation. The analysis technique used is 
descriptive analysis. The results of this research show that the management of petty 
cash at PT Angkasa Pura Logistik Bali Branch uses advances for its petty cash 
expenditures. However, the use of these advances has procedures that are 

somewhat complicated and less effective for relatively small operations.  

Keywords: Petty Cash, Advances, Petty Cash Management 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Kas merupakan hal penting dalam setiap perusahaan, selain sebagai 

dasar pengukuran akuntansi, kas merupakan aktiva lancar, sehingga       harus 

dijaga supaya jumlah kas tidak terlalu besar dan tidak adanya idle cash 

(Suranti, 2016). Fungsi utama kas adalah sebagai alat pembayaran perusahaan 

yang siap digunakan untuk melakukan transaksi-transaksi, setiap saat 

diinginkan. Kas dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu saldo kas tunai yang 

berada di perusahaan (kas kecil/ petty cash) dan rekening giro (kas yang 

terdapat di bank) yang dapat diambil setiap saat. Rekening giro adalah kas 

yang terdapat di bank yang sewaktu-waktu dapat digunakan. Kas pada bank 

ini dapat berupa kas yang dibatasi penggunaannya atau restricted cash 

(Murniati, dkk., 2022). 

Kas kecil adalah dana khusus yang digunakan oleh perusahaan untuk 

membiayai pengeluaran kebutuhan operasional perusahaan sehari-hari yang 

berjumlah relatif kecil dan bersifat rutin. Contoh pembiayaan yang 

dikeluarkan seperti membayar rekening listrik, rekening air, biaya telepon, 

biaya internet, pembelian ATK (Alat Tulis Kantor), foto copy dokumen, dan 

biaya-biaya lainnya. Selain itu, pembentukan petty cash juga digunakan 

sebagai dana langsung  untuk membayar pengeluaran yang bersifat mendadak 

yang tidak praktis apabila menggunakan cek dalam sehari-hari. (Asy’ari & 
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Subandoro, 2022) 

Pengelolaan dana kas kecil sangat penting bagi perusahaan karena dapat 

memfasilitasi transaksi kecil secara cepat dan efisien, menjaga kestabilan 

dana sehari-hari, menghindari kecurangan atas pengeluaran kas kecil, dan 

mempermudah pencatatan keuangan bagi bagian akuntansi. Oleh karena itu, 

penting bagi perusahaan dalam mengelola kas kecilnya agar biaya 

operasional perusahaan yang dilakukan dalam sehari-hari tidak terganggu 

dan berjalan lancar. Selain itu dengan mengelola dana kas kecil, perusahaan 

bisa lebih mengontrol dan mengawasi pengeluaran kas kecil yang terjadi di 

perusahaan tersebut  

PT Angkasa Pura Logistik Cabang Bali adalah perusahaan yang 

bergerak dibidang Logistik, Terminal Kargo, dan Regulated Agent serta 

General Sales Agent. Umumnya dalam kegiatan operasional perusahaan yang 

pengeluarannya relatif kecil bisanya menggunakan kas kecil, namun berbeda 

dengan PT Angkasa Pura Logistik Cabang Bali yang di mana kas kecil 

mereka memiliki nilai yang mengendap dan tidak digunakan dalam kegiatan 

operasional yang membutuhkan dana relatif kecil. PT Angkasa Pura Logistik 

Cabang Bali lebih mengandalkan persekot atau yang disebut dengan uang 

muka operasional. Di mana persekot ini diajukan kepada pusat setiap 

bulannya sesuai dengan rencana anggaran serta di pertanggungjawaban 

setiap bulannya.  

Adapun perbedaan antara kas kecil dengan persekot atau uang muka 

operasional Kas Kecil adalah dana yang disiapkan perusahaan untuk 
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pengeluaran harian yang kecil dan mendesak, seperti membeli alat tulis atau 

membayar parkir. Pengelolaan Kas Kecil dilakukan dengan menjaga jumlah 

uang dalam kas selalu tetap, sehingga setiap kali ada pengeluaran, jumlah 

yang digunakan akan diganti. Biasanya, Kas Kecil ini dikelola oleh staf 

administrasi, dan setiap pengisian ulang kas harus disertai dengan laporan 

pengeluaran untuk diverifikasi. 

Sementara itu, Uang Muka Operasional adalah dana yang diberikan 

sebelumnya untuk keperluan operasional yang lebih besar, seperti perjalanan 

dinas atau pembayaran vendor. Uang muka ini diberikan kepada individu 

atau departemen tertentu dan harus dipertanggungjawabkan setelah 

digunakan, dengan mengembalikan sisa uang yang tidak terpakai dan 

melampirkan bukti pengeluaran. 

Perbedaan utama antara Kas Kecil dan Uang Muka Operasional terletak 

pada tujuan dan cara pengelolaannya. Kas Kecil lebih difokuskan untuk 

pengeluaran rutin sehari-hari, sedangkan Uang Muka Operasional digunakan 

untuk kegiatan atau proyek tertentu yang membutuhkan pendanaan di awal.  

Berikut data terkait persekot yang digunakan dalam kegiatan 

operasional sehari-hari oleh PT Angkasa Pura Logistik Cabang Bali
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Tabel 1.1 

Rekapan Pemakaian Persekot PT angkasa Pura Logistik 

 
Sumber: Lampiran 1,2,3,4, dan 5 

Jadi berdasarkan data di atas penting bagi perusahaan dalam mengelola 

dana kas kecil agar biaya operasional dalam kegiatan sehari-hari dapat 

berjalan dengan lancar. Oleh karena itu, mengingat pentingnya pengelolaan 

dana kas kecil bagi perusahaan maka, penelitian kali ini akan dilakukan 

analisis terkait pengelolaan dana kas kecil pada PT Angkasa pura logistik 

Periode Keterangan Nama Akun Debet Kredit Sisa Saldo

Kas Uang Muka Operasional 3.000.000          3.000.000      

Pembayaran SN Incoming 346.000       2.654.000      

Lembur Makan Makan Minum 208.500       2.445.500      

Parkir Kendaraan Trucking 830.000       1.615.500      

BBM Kendaraan Suplay Bahan Bakar Pelumas 1.404.000    211.500         

Packing Kayu Barang Pindahan Empu Outgoing 200.000       11.500          

Dokumen Impor Gapura Beban Jasa Forwarding 10.000         1.500            

Sisa Saldo Di transfer ke Bank Uang Muka Operasional 1.500           -               

Kas Uang Muka Operasional 3.000.000          3.000.000      

Parkir Kendaraan Trucking 760.000       2.240.000      

BBM Kendaraan Suplay Bahan Bakar Pelumas 1.855.000    385.000         

Lembur Makan Makan Minum 350.000       35.000          

Sisa Saldo Di transfer ke Bank Uang Muka Operasional 35.000         -               

Kas Uang Muka Operasional 3.000.000          3.000.000      

BBM Kendaraan Suplay Bahan Bakar Pelumas 2.030.000    970.000         

Lembur Makan Makan Minum 261.000       709.000         

Parkir Trucking 435.000       274.000         

Sisa Saldo Di transfer ke Bank Uang Muka Operasional 274.000       -               

Kas Uang Muka Operasional 3.000.000          3.000.000      

E Tol Trucking 1.172.000    1.828.000      

BBM Kendaraan Suplay Bahan Bakar Pelumas 670.000       1.158.000      

Parkir Trucking 310.000       848.000         

Dokumen Gapura Beban Jasa Forwarding 50.000         798.000         

Pembayaran TKBM Beban Lain Lain 700.000       98.000          

Sisa Saldo Di transfer ke Bank Uang Muka Operasional 98.000         -               

Kas Uang Muka Operasional 3.000.000          3.000.000      

Pembayaran TKBM Beban Lain Lain 2.300.000    700.000         

Dokumen Gapura Beban Jasa Forwarding 25.000         675.000         

BBM Kendaraan Suplay Bahan Bakar Pelumas 600.000       75.000          

Sisa Saldo Di transfer ke Bank Uang Muka Operasional 75.000         -               

24 Feb-10 Mar 

27 Feb-6 Mar

1 mar- 14 Mar

31 Mar - 24 Apr

12 Mar - 3 Apr
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cabang Bali untuk mengetahui apakah pengelolaan pada perusahaan tersebut 

sudah dijalankan dengan baik atau belum. Namun sebelum menganalisis 

pengelolaan tersebut, maka diperlukan juga untuk mempelajari alur dari 

pengelola dana kas kecil pada perusahaan ini 

1.2  Rumusa n Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang jadi pokok permasalahan 

dalam penulisan ini adalah bagaimanakah  pengelolaan kas kecil pada PT 

Angkasa Pura         Logistik  Cabang Bali? 

1.3  Tujuan Penelitia n 

Berdasarkan rumusan masalah dari penelitian ini maka tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui pengelolaan kas kecil pada PT Angkasa 

Pura Logistik dan menbandingkan pengeloaan kas kecil di perusahaan 

dengan kas kecil secara umum menurut teori mulyadi 

1.4  Manfaat Penelitia n 

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

Dari penelitian ini diharapkan mahasiswa dapat mengaplikasikan 

dan membandingkan ilmu mengenai pengelolaan kas kecil yang telah 

diperoleh di bangku kuliah dengan kenyataan yang dilakukan di 

lapangan dan menambah wawasan mahasiswa tentang bagaimana sistim 

pengelolaan kas kecil terutama pada dunia industri  
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1.4.2 Bagi Politeknik Negeri Bali  

Penelitian ini diharapkan dapat menunjang kepustakaan dalam 

pengembangan pendidikan dan sebagai sumber informasi tentang 

pengelolaan kas kecil, serta sebagai bahan acuan dan perbendaharaan 

penelitian bagi penulis berikutnya 

1.4.3 Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dan 

bahan pertimbangan, serta sumbangan pemikiran kepada pihak 

manajemen perusahaan. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpula n  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan  

bahwa pengelolaan kas kecil pada PT Angkasa Pura Logistik Cabang Bali 

lebih menggunakan persekot sebagai kas kecilnya untuk memudahkan bagian 

keuangan dalam mengontrol penggerakan kas kecilnya. Namun dari hasil 

analisis yang telah dilakukan  ternyata untuk pengelolaan kas kecil jika 

memakai persekot kurang memadai karena pemakaian persekot kadang tidak 

sesuai dan penyediaan dana tidak teratur waktunya sehingga tidak bisa 

merencanakan keuangan dengan baik karena harus membuat rancangan 

anggaran biaya setiap akan meminta dana persekot. 

5.2  Saran   

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, saran yang dapat 

diberikan adalah sebaiknya PT Angkasa Pura Logistik Cabang Bali lebih baik 

menggunakan kas kecil dalam kegiatan operasionalnya karena lebih efektif  

jika dibandingkan dengan penggunaan persekot yang harus membuat RAB di 

setiap akan meminta dana persekot. Selain itu penggunaan kas kecil dapat 

lebih mudah dipantau pergerakannya karena nominal dari transaksinya relatif 

kecil. Namun perlu dipertimbangkan lagi sesuai dengan kebutuhan dari 

perusahaan. Adapun saran untuk peneliti selanjutnya yaitu diharapkan agar 

melakukan penelitian terkait evaluasi dampak atau akibat yang terjadi jika 
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perusahaan tetap menggunakan persekotnya dalam menggantikan kas kecil.  
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